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1.1 [bookmark: _Toc139343639]Latar Belakang Masalah
	Sektor logistik memainkan peranan vital sebagai menunjang kebutuhan masyarakat. Terlebih lagi dengan adanya peningkatkan pola konsumsi di masyarakat selama beberapa tahun belakangan, yang dipengaruhi oleh adanya  kemajuan teknologi yang ada. Salah satunya yakni beralihnya kegiatan usaha dari yang semula masih tradisional (offline) menjadi online melalui beberapa e-commerce yang ada. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) sekitar 34,10 % usaha sudah menggunakan layanan e-commers. Dengan persentase masyarakat dalam berbelanja online mencapai 74,5 %. Informasi lain yang diperoleh dari survei e-commerce tahun 2022 yakni sebaran usaha yang masih terpusat di Pulau Jawa. Dimana dari total usaha 2.868.178, sebanyak 1.497.655 usaha atau jika ditujukkan dalam bentuk persen yakni sekitar 52,22 % berlokasi di Pulau Jawa. 






	
	
[bookmark: _Toc137154160][bookmark: _Toc137237149]Gambar 1.1 Peta Sebaran e-Commerce di Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik



	Adanya fenomena ini turut menjadi tantangan baru mengenai bagaimana barang tersebut dapat dimuat dan tersalurkan dengan cepat dan tepat ketangan konsumen. Seperti yang dijelaskan Pebriana et al. (2021) dimana aspek untuk pencapai keberhasilan juga diukur dari proses pendistribusian yang dilakukan dengan cepat ke tempat tujuan, tanpa adanya suatu masalah apapun. Baik itu di distribusikan melalui moda darat, laut, maupun udara. Disinilah moda transportasi memaikan perannya dalam sektor logistik, yakni sebagai enabler dalam kegiatan logistik. Sektor transportasi turut berperan penting dalam keberhasilan kegiatan logistik, bahkan perkembangan ke arah yang lebih positif bagi sektor logistik itu sendiri. Transportasi sebagai sarana penunjang keberhasilan suatu pembangunan. Terlebih dalam sektor ekonomi masyarakat luas, termasuk juga bagi mereka yang berada di pelosok negeri dengan minimnya fasilitas yang tersedia. Dimana sistem transportasi ini hadir sebagai suatu upaya sebagai bentuk peningkatkan pelayanan mobilitas manusia maupun barang agar dapat mendukung terjadinya pertumbuhan ekonomi. Dimana moda transportasi darat masih menjadi primadona bagi kebanyakan masyarakat. 
	Dibandingkan dengan volume penggunaan kereta api sebagai angkutan barang di luar negeri, penggunaan transportasi kereta api di Indonesia relatif rendah. Beberapa alasan mengapa penggunakan kereta api masih rendah di Indonesia pastinya juga dilatarbelakangi oleh suatu hal. Pertama jika dilihat dari geografinya, negara Indonesia yang termasuk dalam negara kepulauan, sehingga sebagain besar wilayahnya merupakan perairan. Dengan begitu transportasi seperti kapal ataupun pesawat udara dinilai lebih efektif. Kedua, alasan lainya yaitu keberadaan dari kereta api itu sendiri, hingga kini kereta api hanya beroperasi di dua pulau saja yakni Pulau Jawa sekaligus sebagai pusat kereta api dan satu lagi di Pulau Sumatera. Kembali lagi dengan perbandingan volume penggunakan angkutan barang kereta api, di negara India, sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar India termasuk dalam 4 negara yang memiliki jaringan rel yang luas setelah U.S., China dan Rusia. Dalam seharinya kereta api di India mampu mengangkut sekitar 3 M ton barang dengan lebih dari 7000 kereta barang yang beroperasi tiap harinya. Sedang untuk layanan stasiun yang tersedia hampir mencapai 8,500 yang tersebar di seluruh negeri. Sehingga menjadikan perkeretaapian sebagai angkutan barang nasional di India pengambilan keputusan (Saxena & Yadav, 2022).

Tabel 1.1 Rangking Jaringan Rel Terbesar


	Rank
	Country
	Panjang (km)
	Date of Info

	1
	United States
	257,560 km
	2022

	2.
	China
	150,000 km
	2022

	3.
	Russia
	85,600 km
	2022

	4.
	India
	70,225 km
	2022

	5.
	Canada
	49,422 km
	2022


Sumber: International Union of Railways,2022



Jika di Indonesia, subsektornya  masih didominasi dengan angkutan darat dengan persentase mencapai 90 %, sisanya angkutan udara, laut dan rel. Meski begitu volume angkutan barang khususnya melalui rel beberapa tahun belakang ini mulai mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Menurut  Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 jumlah barang diangkut dengan moda kereta api mencapai 28,6 juta ton pada periode Januari-Juni atau naik 14,79 % dari pada tahun sebelumnya. Jumlah angkutan barang di Pulau Jawa dan Sumatera memiliki perbandingan yang cukup drastis. Hal ini disebabkan angkutan utama yang diangkut antara Pulau Jawa dan Sumatera berbeda. Angkutan utama di Pulau Sumatera berupa Crude Palm Oil (CPO)  dan juga batu bara sehingga volume yang di angkut lebih bayak dibandingkan di Pulau Jawa dengan angkutan utama peti kemas. Meski begitu adanya perkembangan ini tentu menjadi hal positif terhadap keberlanjutan moda kereta api sebagai salah satu angkutan barang. Termasuk juga adanya inovasi –inovasi baru dalam sektor angkutan barang agar dapat menunjang kegiatan logistik nasional. 


	Pulau Kereta Api
	Jumlah Barang Melalui Transportasi Kereta Api Menurut Pulau (Ton)

	
	2022

	
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Tahunan

	Jawa
	1,076 Ton
	1,040 Ton
	1,085 Ton
	1,012 Ton
	1,019 Ton
	12,270 Ton

	Sumatera
	4,505 Ton
	4,500 Ton
	4,376 Ton
	4,352 Ton
	4,821 Ton
	49,636 Ton

	Total
	5,581 Ton
	5,540 Ton
	5,461 Ton
	5,364 Ton
	5,840 Ton
	61,906 Ton
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Sumber : PT Kereta Api Indonesia, 2022



	Melalui PT KAI tersedia juga dua jenis layanan yakni angkutan penumpang dan angkutan barang. Salah satu layanan angkutan barang yaitu barang retail dan juga korporat. Pemilihan layanan angkuta barang melalui kereta api ini memberikan keuntungan tersendiri, terlebih bagi konsumen sebab daya tampung yang dimiliki lebih banyak jika dibandingkan dengan moda transportasi darat lainya. Keuntungan lainya yakni terbebas dari kemacetan dan juga pungli-pungli di beberapa lokasi. 
	Tercatat dalam kurun waktu 4 tahun kebelakang, angkutan barang melalui kereta api menggalami penurunan volume angkutan barang yang cukup signfikan. Hal ini disebabkan adanya peralihan model bisnis oleh perusahaan ini, selain itu juga dibebabkan oleh adanya pandemi covid-19. Pada periode 2019 hingga 2021 akhir model bisnis yang digunakan yaitu B2C (Bussines To Customers). Sehingga ada peluang yang sama dalam melakukan pengiriman barangnya secara langsung tanpa melalui ekspedisi tertentu. Sekaligus tidak harus melalui kontrak kerjasama terlebih dulu untuk dapat mengirimkan barangnya melalui transportasi kereta api. Kemudian pada awal 2022  PT Kereta Api beralih lagi menggunakan B2B (Bussines To Bussines) sehingga pelanggan tidak dapat mengirim barangnya secara langsung melalui loket angkutan barang. Akan tetapi melalui ekspedisi yang sudah melakukan kontrak kerjasama dengan PT KAI, tercatat ada 9 ekpedisi yang sudah melakukan kontak dengan PT KAI. seperti PT KAI Logistik (KALOG) yang sekaligus merupakan anak perusahaan dari PT. KAI, kemudian PT. Lintas Nusantara Perdana (LNP), PT. Herona, PT Karunia Indah 8 (KI8), PT Karya Indah Buana (KIB), PT. Toto, PT Angkunas, PT Catur Mandiri Pertama (CMP), dan CV Merah Jaya.
	Meski begitu dalam beberapa tahun terkahir ini, angkutan barang kereta api terus tumbuh secara bertahap pasca pandemi. Dengan adanya pertumbuhan yang bertahap ini menjadi hal yang baik sekaligus menjadi peluang bagi perusahaan untuk membenahi lagi mengenai layanan kereta api kedepanya agar lebih baik, sekaligus dapat meningkatkan citra perusahan. PT Kereta Api Indonesia harus mampu mengembangkan bisnisnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan logistik masyarakat luas. Pengembangan-pengembangan yang ada ini meliputi layanan KA, fasilitas tambahan untuk proses bongkar muat barang, keamanan, dll. [bookmark: _Toc136990253][bookmark: _Toc136990503][bookmark: _Toc137152942][bookmark: _Toc137154045][bookmark: _Toc137203639][bookmark: _Toc137204195][bookmark: _Toc137236932][bookmark: _Toc137236993][bookmark: _Toc137405205][bookmark: _Toc139343642][bookmark: _Toc139343937]Tabel 1.3 Jumlah Volume Angkutan Barang DAOP 4 Semarang



	Tahun
	Volume (Ton)

	2019
	6,443

	2020
	5,277

	2021
	4,550

	2022
	4,491


Sumber : PT Kereta Api Indonesia, 2022
 


[bookmark: _GoBack]	Stasiun Semarang Tawang merupakan stasiun kelas besar, sekaligus satu-satunya stasiun yang menyediakan loket angkutan barang dengan 2 jenis layanan baik barang retail dan juga korporat di wilayah DAOP 4 Semarang. Sebagai stasiun kelas besar,  kegiatan di Stasiun Semarang Tawang juga sangat sibuk tiap harinya. Dimana tidak hanya kereta angkutan penumpang saja yang beroperasional di perlintasan jalur rel, ada pula kereta angkutan barang yang turut melintas di kawasan Stasiun Semarang Tawang. Selain melakukan aktivitas bisnisnya di Stasiun Semarang Tawang, wilayah kerja nya juga terbagi lagi di dua tempat yakni CY Ronggowarsito dan juga CY Petek yang merupakan wilayah kerja layanan angkutan korporat. Ditambah lagi dengan adanya perluasan jalur rel kereta hingga masuk ke kawasan pelabuhan yang hingga kini sedang dalam masa persiapan, sehingga dengan adanya integrasi antara dua sektor ini akan menambah kesibukan di perlintasan rel wilayah Stasiun Semarang Tawang. 
	Angkutan parcel sebagai layanan jasa yang ditawarkan oleh PT Kereta Api Indonesia khususnya DAOP IV Semarang, merupakan salah satu layanan yang cukup eksis hingga kini terbukti dengan total volume angkutan yang hasilkan dalam sekali angkut. Dengan banyaknya volume barang yang perlu diangkut kedalam kereta bagasi, hal ini memungkinkan kapasitas yang overload ditambah lagi dengan jenis barang yang diangkut memiliki besaran bentuk yang berbeda. Contohnya saja motor, kotak buah, kandang hewan, pastinya barang-barang seperti ini akan memakan banyak sekali tempat. Jika dilihat dari kapasitas bagasi yang sudah ditentukan dalam SOP sendiri setiap kereta bagasi memiliki kapasitas masing-masing adalah 32000 kg. Dengan begitu terkadang juga timbul beberapa permasalahan seperti adanya gagal muat dikarenakan volume yang sudah diluar batas, sebab tidak dapat memprediksi volume termasuk jenis barang yang akan dimuat. Sehingga perlu dilakukan penjadwalan ulang dengan ikut dimuat pada jadwal KA berikutnya.
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk melakukan peralaman terkait dengan volume angkutan khususnya KA Parcel 297 dan 298. Peralaman sendiri merupakan langkah untuk membangun hipotesis mengenai situasi kedepanya dengan suatu teknik tertentu guna memprediksi value pada tahun kedepanya dengan data masalalu ataupun saat ini sebagai patokan dalam pengambilan keputusan (Novitasari et al., 2021). Peramalan volume angkutan barang perlu dilakukan mengingat setiap bulanya juga berpotensi terjadi penambahan volume angkutan barang imbas kebutuhan ataupun perilaku konsumtif masyarakat yang semakin tinggi. Untuk dapat memastikan kelancaran aktifitas bongkar muat barang di Stasiun Tawang, pihak jasa ekspedisi sebagai pemilik barang perlu fasilitas layanan angkutan yang mumpuni agar dapat mengantisipasi jika kedepannya volume angkutan mengalami meningkatan. Oleh sebab itu diperlukan penelitian mengenai peralaman volume angkutan parcel, dengan tujuan menghasilkan sistem volume angkutan pada KA Parcel. Dengan adanya suatu peramalan dalam jangka waktu tertentu sangat berguna dan dapat dimanfaatkan bagi tiap penyedia jasa ekpedisi sebagai suatu patokan. Sehingga dalam melakukan perencanaan pengajuan angkutan atas barang-barang yang dapat terlaksana dengan baik tanpa ada batal muat dikarenakan volume kereta bagasi yang sudah penuh, sehingga harus di muat menggunakan KA lain dengan tujuan yang sama. Salah satu model yang kerap dipakai untuk meramalkan data runtun waktu adalah ARIMA  atau (Autoregressive Integrated Moving Average). Metode ARIMA lebih relevan di aplikasikan untuk melakukan peramalan pada interval pendek, sehingga hasilnya lebih baik dari pada metode-metode peramalan lainya pengambilan keputusan (Susilawati & Sunendiari, 2022).
Demikian dari penjabaran diatas, peneliti ingin menelaah lebih lanjut dan menuangkan hasil penelitian ke dalam tugas akhir dengan judul “ ANALISIS PERAMALAN VOLUME ANGKUTAN BARANG MENGGUNAKAN MODEL ARIMA PADA KERETA API PARCEL DAOP 4 SEMARANG”
1.2 [bookmark: _Toc139343643]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari latar belakang :
1.  Bagaimana penerapan model ARIMA pada prediksi volume angkutan barang KA Parcel?
2. Bagaimana persamaan model ARIMA terbaik untuk meramalkan volume angkutan barang KA Parcel ?
3. Bagaimana hasil peramalan volume angkutan barang 12 bulan kedepan menggunakan model ARIMA ?
1.3 [bookmark: _Toc139343644]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Menjelaskan penerapan model ARIMA dalam memprediksi volume angkutan barang KA Parcel.
2. Mengetahui persamaan model terbaik untuk melakukan peramalan dengan model ARIMA.
3. Mengetahui jumlah volume hasil prediksi volume angkutan barang KA Parcel selama 12 bulan kedepan menggunakan model ARIMA.
1.4 [bookmark: _Toc139343645]Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis
a. Sebagai sarana untuk dapat mengembangkan dan mengasah kemampuan softskill mahasiswa serta meningkatkan  keberanian mahasiswa dalam bidang penelitian.
b. Disamping itu kegiatan penelitian termasuk dalam salah satu syarat kelulusan Program Studi D-4 Manajemen dan Administrasi Logistik dalam bentuk Tugas Akhir (TA).
2. Bagi Program Studi Manajemen dan Administrasi Logistik
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi pembelajaran bagai mahasiswa Universitas Diponegoro khususnya Prodi Manajemen dan Adimistrasi Logistik.
b. Memberikan inovasi-inovasi baru mengenai topik yang diangkat mahasiswa yang akan melakukan penelitian.
3. Bagi PT Kereta Api Indonesia
a. Hasil penelitian berguna sebagai informasi untuk perusahaan serta dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan bisnisnya.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi yang relevan terkait dengan kegiatan operasionalnya.
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